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simulasi CFD yang bisa berupa data, gambar, grafik 
ataupun animasi. 

Hasil dan Pembahasan 
1. Karakteristik Aliran pada Intake Manifold EGR 

 
a. Kontur Kecepatan 
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Gambar 10. Kontur kecepatan hasil simulasi a = 

RSM FOU dan b = RSM SOU 
 

Gambar 10 merupakan gambar kontur kecepatan 
pada pemodelan pencampuran udara dengan EGR pada 
bukaan katup beban 25%, bukaan katup EGR 25% dan 
putaran 2100 rpm pada posisi perpotongan bidang z=0 
pada model turbulen RSM. Pada Gambar 10  terlihat 
kontur aliran yang dihasilkan dari model turbulen 
RSM menunjukkan peningkatan aliran fluida pada 
daerah dinding manifold intake EGR sebelah kanan, 
pada gambar ini terlihat juga peningkatan intensitas 
aliran sekunder di daerah percampuran udara dengan 
EGR yang disebabkan adanya tumbukan dari dua 
aliran fluida yang saling bertemu, dan juga 
peningkatan gradien kecepatan disepanjang daerah 
pencampuran.  

Terlihat pada kontur kecepatan bahwa antara 
diskritisasi FOU dan SOU menunjukkan perbedaan 
kontur yang cukup signifikan, 
 

b. Kontur Temperatur 
 

 
(a) 

 
(b) 

 
Gambar 11. Kontur kecepatan hasil simulasi a 

= RSM FOU dan b = RSM SOU 
 

Gambar 11 merupakan gambar kontur distribusi 
temperatur pada  pemodelan pencampuran udara 
dengan EGR pada bukaan katup beban 25%, bukaan 
katup EGR 25%, dan putaran 2100 rpm pada posisi 
perpotongan bidang z=0 pada modelan turbulen RSM. 
Pada Gambar 11 menunjukkan kontur distribusi 
temperatur yang dihasilkan dari model turbulen RSM 
terlihat pada gambar terjadi peningkatan gradien 
temperatur disepanjang daerah pencampuran dan 
distribusi temperatur terlihat merata didaerah 

pencampuran udara dengan EGR dimana termokopel 
diletakkan.  

Terlihat pada kontur temperatur Gambar 11 
bahwa antara diskritisasi FOU dan SOU menunjukkan 
perbedaan kontur yang cukup signifikan seperti halnya 
pada penampakan kontur kecepatan, pada diskritisasi 
SOU, alur-alur dari kontur temperatur terlihat jelas 
bercampur pada daerah pertemuan antara udara dengan 
EGR yang berada pada tengah pipa, berbeda dengan 
FOU yang bercampurnya tidak sempurna, lebih 
mengarah ke dinding sebelah kiri, hal ini terlihat dari 
daerah di dekat dinding sebelah kanan yang tidak 
mengalami peningkatan suhu. Hal ini disebabkan 
diskritisasi SOU memiliki keakuratan sampai orde ke-2 
karena besaran-besaran pada sisi sel ditentukan dengan 
menggunakan suatu pendekatan rekontruksi linear 
multidimensi (melalui ekspansi deret Taylor). 
 
2. Hasil Simulasi 
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